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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pemberian reward verbal dengan motivasi belajar matematika 
peserta didik kelas IV MIN Kota Jayapura. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar matematika yang 
ditunjukkan melalui kurangnya keaktifan peserta didik selama 
pembelajaran, rendahnya rasa percaya diri ketika menjawab 
pertanyaan, serta mudah kehilangan konsentrasi pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara pemberian reward 
verbal dengan motivasi belajar matematika peserta didik. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 
Sampel penelitian berjumlah 32 peserta didik kelas IV MIN Kota 
Jayapura yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Data dikumpulkan melalui angket skala Likert yang telah 
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Analisis data 
dilakukan melalui uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 
linearitas, kemudian dilanjutkan dengan uji Korelasi Pearson 
Product Moment menggunakan bantuan program SPSS Statistics 
versi 20. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 
dan signifikan antara pemberian reward verbal dengan motivasi 
belajar matematika peserta didik kelas IV MIN Kota Jayapura. Hal 
tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,422 
yang termasuk dalam kategori sedang serta nilai signifikansi sebesar 
0,016 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (H0) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 
optimal pemberian reward verbal oleh guru, semakin tinggi pula 
motivasi belajar matematika peserta didik.                                                           
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Pendahuluan 
Pendidikan dasar merupakan tahap awal yang sangat penting dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik sejak usia dini. Pada jenjang 
ini, proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian prestasi akademik, tetapi 
juga pada pembentukan sikap, minat, serta motivasi belajar peserta didik. Keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
menciptakan suasana belajar yang nyaman, menarik, dan mampu mendorong keaktifan 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Wulandari et al., 2025). Oleh sebab 
itu, penerapan strategi pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting dalam mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. Melalui strategi pembelajaran yang tepat, 
diharapkan tercipta lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik lebih siap, 
antusias, dan termotivasi dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran di sekolah dasar. 

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal yang berperan penting dalam 
membangun dasar kemampuan berpikir, sikap, dan keterampilan peserta didik. Pada 
jenjang ini, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga 
pada pembentukan kebiasaan belajar yang positif. Salah satu mata pelajaran inti adalah 
matematika yang berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, 
sistematis, dan pemecahan masalah peserta didik (Murniati et al., 2025). Matematika sering 
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh sebagian peserta didik, sehingga 
diperlukan proses pembelajaran yang dapat mendorong ketertarikan dan keterlibatan 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa guru perlu memberikan penguatan dalam pembelajaran yang dapat menciptakan 
suasana positif dan berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik, salah satunya melalui 
pemberian reward. 

Salah satu bentuk penguatan yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran 
adalah pemberian reward. Reward merupakan bentuk penghargaan atau penguatan positif 
yang diberikan kepada peserta didik sebagai respons terhadap perilaku, usaha, atau 
pencapaian tertentu dalam pembelajaran. Secara umum, reward dalam pembelajaran dapat 
dibedakan menjadi beberapa bentuk, antara lain reward verbal, reward nonverbal, dan 
reward material. Reward verbal berupa pujian, ungkapan apresiasi, atau kata-kata 
motivasi yang disampaikan secara langsung oleh guru; reward nonverbal dapat berupa 
senyuman, anggukan kepala, atau tepuk tangan; sedangkan reward material berupa benda 
seperti alat tulis atau hadiah sederhana (Al Fauzi & Mulyawati, 2022). Pemberian reward 
menjadi salah satu bentuk penguatan yang dapat diamati dalam proses pembelajaran dan 
dapat dikaji keterkaitannya dengan motivasi belajar peserta didik. 

Di antara berbagai bentuk reward tersebut, reward verbal merupakan bentuk 
penguatan yang sederhana dan mudah diterapkan oleh guru. Reward verbal berupa 
pujian, ungkapan apresiasi, dan kata-kata motivasi dapat memberikan respons positif 
kepada peserta didik atas usaha dan keterlibatannya dalam pembelajaran. Pemberian 
reward verbal juga dapat membantu peserta didik merasa dihargai serta membangun 
interaksi yang positif antara guru dan peserta didik (Wulandari et al., 2025). Dalam 
penelitian ini, reward verbal difokuskan pada pujian verbal, ucapan motivasi positif, 
pengakuan terhadap perilaku positif, dan umpan balik verbal konstruktif. Keempat bentuk 
tersebut merupakan bentuk penguatan verbal yang dapat diamati melalui interaksi guru 
dan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Reward verbal memiliki keterkaitan dengan motivasi belajar peserta didik. Motivasi 
belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri peserta didik yang 
mendorongnya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif dan berkelanjutan. 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar cenderung menunjukkan minat dan perhatian 
terhadap pembelajaran, semangat dan ketekunan dalam belajar, rasa senang dan kepuasan, 
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tanggung jawab dalam mengerjakan tugas, serta respons terhadap stimulus pembelajaran. 
Dalam konteks pembelajaran matematika, motivasi belajar menjadi aspek penting karena 
peserta didik memerlukan perhatian, ketekunan, dan keterlibatan dalam memahami 
materi serta menyelesaikan tugas yang diberikan. Oleh karena itu, pemberian reward 
verbal sebagai salah satu bentuk stimulus eksternal perlu dikaji hubungannya dengan 
motivasi belajar matematika peserta didik. 

Penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan reward atau penguatan dengan motivasi 
belajar peserta didik. Penelitian Evi Syarah, Asdar, dan Mas’ud Muhammadiyah mengenai 
pemberian penguatan terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN se-Kecamatan Suppa 
Kabupaten Pinrang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penguatan 
guru, termasuk penguatan verbal, dengan motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut 
memiliki kesamaan dengan penelitian ini pada pembahasan penguatan dan motivasi 
belajar, tetapi berbeda pada mata pelajaran dan jenjang kelas. Penelitian terdahulu berfokus 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V, sedangkan penelitian ini berfokus pada 
pembelajaran matematika kelas IV MIN Kota Jayapura. 

Penelitian Handayani, Dayu, dan Andriani mengenai reward dan motivasi belajar 
siswa kelas V SDN 06 Andaleh Baruh Bukik menunjukkan adanya keterkaitan antara 
pemberian reward dan motivasi belajar matematika. Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini terletak pada pembahasan reward dan motivasi belajar matematika. Namun, 
penelitian terdahulu menggunakan reward secara umum dan melibatkan peserta didik 
kelas V, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji reward verbal pada peserta didik 
kelas IV. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk mengkaji 
hubungan satu bentuk reward secara lebih spesifik dengan motivasi belajar matematika 
pada jenjang kelas yang berbeda. 

Selanjutnya, penelitian Nurcaya dkk. mengenai verbal reinforcement pada motivasi 
belajar siswa menunjukkan adanya keterkaitan antara penguatan verbal dengan motivasi 
belajar siswa kelas V SD 24 Pakkana. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 
penelitian ini pada fokus reward verbal dan motivasi belajar, tetapi berbeda pada jenjang 
kelas dan konteks mata pelajaran. Sementara itu, penelitian Nida Mujahidah mengenai 
pemberian reward dan motivasi belajar siswa sekolah dasar juga membahas penggunaan 
reward verbal dan nonverbal dalam kaitannya dengan motivasi belajar. Perbedaannya 
terletak pada lokasi, konteks lembaga pendidikan, dan fokus mata pelajaran karena 
penelitian tersebut tidak secara khusus mengkaji hubungan reward verbal dengan motivasi 
belajar matematika pada peserta didik kelas IV madrasah ibtidaiyah. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa reward 
dan penguatan verbal telah menjadi objek kajian dalam hubungannya dengan motivasi 
belajar peserta didik sekolah dasar. Namun, penelitian terdahulu memiliki perbedaan 
dalam jenis reward, jenjang kelas, mata pelajaran, lokasi, serta konteks lembaga 
pendidikan. Oleh karena itu, masih diperlukan kajian yang secara khusus memusatkan 
perhatian pada hubungan pemberian reward verbal dengan motivasi belajar matematika 
peserta didik kelas IV di madrasah ibtidaiyah. Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus 
yang lebih spesifik, yaitu mengkaji hubungan antara satu bentuk reward, yakni reward 
verbal, dengan motivasi belajar pada satu mata pelajaran, yaitu matematika, serta pada 
konteks peserta didik kelas IV MIN Kota Jayapura. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat melengkapi hasil penelitian terdahulu melalui kajian yang lebih spesifik 
dan kontekstual. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV MIN Kota Jayapura, 
ditemukan bahwa sebagian peserta didik masih menunjukkan motivasi belajar matematika 
yang rendah. Sebagian peserta didik terlihat kurang berinisiatif untuk bertanya, kurang 
yakin ketika menjawab pertanyaan, dan mudah teralihkan perhatiannya selama proses 
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pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar 
matematika peserta didik masih perlu mendapat perhatian. Dalam proses pembelajaran, 
pemberian reward verbal menjadi salah satu bentuk penguatan yang dapat diamati melalui 
interaksi antara guru dan peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara pemberian reward verbal dengan motivasi belajar matematika 
peserta didik kelas IV MIN Kota Jayapura. 

Berdasarkan uraian tersebut, mulai dari pentingnya pendidikan dasar, karakteristik 
pembelajaran matematika, pentingnya motivasi belajar, konsep reward verbal, hasil 
penelitian terdahulu, research gap, serta kondisi yang ditemukan berdasarkan observasi 
awal, menunjukkan perlunya dilakukan kajian ilmiah yang terarah dan sistematis. 
Penelitian ini tidak diarahkan untuk menguji pengaruh atau efektivitas pemberian reward 
verbal, tetapi untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pemberian reward 
verbal dengan motivasi belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian reward verbal terhadap motivasi 
belajar matematika peserta didik kelas IV MIN Kota Jayapura. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai keterkaitan kedua variabel 
tersebut serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam menciptakan proses 
pembelajaran matematika yang lebih positif dan mendukung keterlibatan peserta didik. 

Metode 
Penelitian Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh berupa angka 
yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik. Penelitian korelasional 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
atau lebih tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti 
(Putri et al., 2025). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu pemberian reward 
verbal sebagai variabel X dan motivasi belajar matematika sebagai variabel Y. Penelitian ini 
tidak memberikan perlakuan kepada subjek penelitian, tetapi mengukur kedua variabel 
berdasarkan kondisi yang dialami peserta didik, kemudian menganalisis hubungan antara 
pemberian reward verbal dengan motivasi belajar matematika. 

Penelitian dilaksanakan di MIN Kota Jayapura pada bulan Juni semester genap tahun 
ajaran 2025/2026. Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan hasil observasi awal yang 
menunjukkan bahwa kondisi motivasi belajar matematika peserta didik kelas IV masih 
beragam. Hasil observasi awal juga menunjukkan adanya peserta didik yang kurang 
berinisiatif untuk bertanya, kurang percaya diri ketika menjawab pertanyaan, dan mudah 
teralihkan perhatiannya selama proses pembelajaran matematika. Kondisi tersebut 
menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk 
mengkaji hubungan pemberian reward verbal dengan motivasi belajar matematika peserta 
didik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV A MIN Kota 
Jayapura yang berjumlah 32 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Penggunaan teknik 
tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik kelas IV A merupakan subjek 
yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
matematika pada jenjang kelas IV dan mengalami secara langsung proses pembelajaran 
serta interaksi dengan guru yang berkaitan dengan pemberian reward verbal. Karakteristik 
sampel dalam penelitian ini meliputi peserta didik kelas IV A MIN Kota Jayapura, terdaftar 
sebagai peserta didik pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, mengikuti 
pembelajaran matematika, serta bersedia memberikan jawaban sesuai dengan pengalaman 
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dan kondisi yang dialaminya melalui kuesioner. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
seluruh peserta didik kelas IV A yang berjumlah 32 orang dijadikan sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner atau angket. Kuesioner 
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai dengan 
situasi yang dialaminya (Sugiyono, 2023). Instrumen penelitian disusun berdasarkan 
indikator dari masing-masing variabel yang telah ditetapkan melalui kajian teori. 
Penyusunan instrumen dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan definisi 
operasional setiap variabel, kemudian menetapkan indikator, mengembangkan indikator 
menjadi kisi-kisi instrumen, dan selanjutnya menyusun butir pernyataan sesuai dengan 
indikator yang telah ditentukan. 

Instrumen variabel pemberian reward verbal disusun berdasarkan empat indikator, 
yaitu *pujian verbal, ucapan motivasi positif, pengakuan terhadap perilaku positif, dan 
umpan balik verbal konstruktif*. Pujian verbal berkaitan dengan pemberian kata-kata 
positif sebagai bentuk penghargaan terhadap usaha atau hasil belajar peserta didik. Ucapan 
motivasi positif berkaitan dengan kata-kata yang diberikan guru untuk memberikan 
dorongan kepada peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Pengakuan terhadap 
perilaku positif berkaitan dengan pemberian apresiasi secara verbal terhadap perilaku 
belajar yang baik. Sementara itu, umpan balik verbal konstruktif berkaitan dengan 
tanggapan atau komentar guru secara lisan yang memberikan apresiasi sekaligus arahan 
terhadap proses belajar peserta didik. 

Instrumen variabel motivasi belajar matematika disusun berdasarkan lima indikator, 
yaitu *minat dan perhatian, semangat dan ketekunan, rasa senang dan kepuasan, tanggung 
jawab, serta respons terhadap stimulus pembelajaran*. Indikator minat dan perhatian 
digunakan untuk menggambarkan ketertarikan dan perhatian peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika. Indikator semangat dan ketekunan digunakan untuk 
menggambarkan kesungguhan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan 
menyelesaikan tugas. Indikator rasa senang dan kepuasan menggambarkan perasaan 
positif peserta didik selama mengikuti pembelajaran matematika. Indikator tanggung 
jawab berkaitan dengan kesediaan peserta didik melaksanakan tugas dan kewajiban 
belajar. Sementara itu, indikator respons terhadap stimulus pembelajaran menggambarkan 
tanggapan dan keterlibatan peserta didik terhadap pertanyaan, arahan, maupun kegiatan 
yang diberikan guru. 

Setiap indikator dikembangkan menjadi beberapa butir pernyataan yang 
menggambarkan kondisi nyata yang dapat dialami peserta didik selama proses 
pembelajaran matematika. Pernyataan pada variabel pemberian reward verbal diarahkan 
untuk memperoleh informasi mengenai seberapa sering peserta didik menerima pujian, 
ucapan motivasi positif, pengakuan terhadap perilaku positif, dan umpan balik verbal dari 
guru. Sementara itu, pernyataan pada variabel motivasi belajar matematika diarahkan 
untuk memperoleh informasi mengenai minat dan perhatian, semangat dan ketekunan, 
rasa senang dan kepuasan, tanggung jawab, serta respons peserta didik selama mengikuti 
pembelajaran matematika. Penyusunan butir dilakukan dengan menggunakan kalimat 
yang sederhana dan mudah dipahami oleh peserta didik kelas IV serta disesuaikan dengan 
pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran. 

Kuesioner menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu *Selalu, 
Sering, Kadang-kadang, dan Tidak Pernah*. Setiap alternatif jawaban diberikan skor sesuai 
dengan ketentuan skala yang digunakan dalam penelitian. Sebelum instrumen digunakan 
untuk pengumpulan data, instrumen terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas. 
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment untuk mengetahui 
kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur variabel yang diteliti, sedangkan uji 
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reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha untuk mengetahui 
konsistensi instrumen (Indartini & Mutmainah, 2024). Butir pernyataan yang memenuhi 
kriteria validitas dan reliabilitas selanjutnya digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan bantuan program IBM SPSS 
Statistics versi 20. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat dan uji korelasi. Uji 
prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan 
Shapiro–Wilk untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal (Halimah et 
al., 2025). Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
pemberian reward verbal dan motivasi belajar matematika memiliki pola hubungan yang 
linear (Ilmi, 2019). Kedua uji tersebut dilakukan sebagai dasar untuk menentukan 
kelayakan penggunaan analisis korelasi Pearson Product Moment. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi 
Pearson Product Moment dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05) (Schober et al., 2018). Uji 
korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara pemberian reward verbal dengan motivasi belajar matematika peserta 
didik kelas IV A MIN Kota Jayapura. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 
signifikansi (Sig.). Apabila nilai Sig. < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemberian reward verbal dengan motivasi belajar matematika. Sebaliknya, apabila nilai 
Sig. > 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan. Arah hubungan ditentukan 
berdasarkan tanda pada koefisien korelasi, sedangkan tingkat keeratan hubungan 
ditentukan berdasarkan besarnya nilai koefisien korelasi. Dengan demikian, analisis 
penelitian ini difokuskan pada pengujian hubungan antara kedua variabel dan tidak 
dimaksudkan untuk menyimpulkan adanya pengaruh atau hubungan sebab-akibat.. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian   
1. Hasil Uji Instrumen 

a. Hasil Keputusan dari Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Reward Verbal 
1) Hasil Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan yang 
digunakan dalam kuesioner valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur variabel pemberian reward verbal. 
Instrumen uji coba variabel reward verbal terdiri atas 25 butir pernyataan yang diberikan 
kepada 34 responden. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila 
nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi (Sig.) 5%, maka butir pernyataan dinyatakan valid. 
Selain itu, validitas dapat dilihat melalui nilai Sig. (2-tailed), yaitu apabila nilai Sig. < 0,05, 
maka butir pernyataan dinyatakan valid. Dengan jumlah responden uji coba sebanyak 34 
orang, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,339 pada taraf signifikansi 5% dengan derajat 
kebebasan (df) = 32. Oleh karena itu, butir pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung > 
0,339 atau Sig. (2-tailed) < 0,05. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Person Product 
Moment dengan bantuan software SPSS Statistics versi 20 sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Coba Validitas Angket Reward Verbal (X) 

Butir Pernyataan Sig. (2 – tailed) 
Keterangan 

 Sig. (2 – tailed) < 0,05/5% 

X1 0,000 Valid 

X2 0,003 Valid 



2880 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9187 
 Vol. 5, No. 3, Agustus 2026, pp. 2874-xx 

 

  

Naisila et.al (Hubungan Pemberian Reward Verbal…) 

X3 0,000 Valid 

X4 0,002 Valid 

X5 0,000 Valid 

X6 0,000 Valid 

X7 0,000 Valid 

X8 0,003 Valid 

X9 0,636 Tidak Valid 

X10 0,000 Valid 

X11 0,000 Valid 

X12 0,001 Valid 

X13 0,000 Valid 

X14 0,595 Tidak Valid 

X15 0,000 Valid 

X16 0,570 Tidak Valid 

X17 0,000 Valid 

X18 0,000 Valid 

X19 0,000 Valid 

X20 0,329 Tidak Valid 

X21 0,007 Valid 

X22 0,134 Tidak Valid 

X23 0,000 Valid 

X24 0,003 Valid 

X25 0,000 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen reward verbal, dari 25 butir pernyataan 

terdapat 20 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan 5 butir pernyataan dinyatakan 
tidak valid. Butir yang valid memenuhi kriteria r hitung > r tabel dan/atau memiliki nilai Sig. 
(2-tailed) < 0,05, sedangkan butir yang tidak valid tidak memenuhi kriteria tersebut. Dengan 
demikian, sebanyak 20 butir pernyataan reward verbal dapat digunakan sebagai instrumen 
dalam pengumpulan data penelitian, sedangkan 5 butir yang tidak valid tidak digunakan 
pada tahap penelitian selanjutnya. 
2) Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. Uji reliabilitas bertujuan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen 
dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha (α) > 0,6. Instrumen dikatakan 
reliabel apabila hasil uji reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi internal yang baik. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan software SPSS for Windows, diperoleh 
hasil uji reliabilitas angket sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Reliabilitas Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha(α) > 0,6 N of Items 
0,913 20 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 

Statistics, diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,913 untuk variabel reward verbal. Nilai 
tersebut lebih besar dari kriteria pengambilan keputusan uji reliabilitas, yaitu Cronbach 
Alpha (α) > 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan pada 
variabel reward verbal memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan konsisten. Dengan 
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demikian, kuesioner pada variabel reward verbal dinyatakan layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 

b. Hasil Keputusan dari Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 
Matematika 

1) Hasil Uji Validitas 
Uji validitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan yang 

digunakan dalam kuesioner valid atau tidak. Item dinyatakan valid jika rhitung > rtabel atau 
Sig.(2-tailed) < 0,05 dengan tingkat Sig. 5%. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi 
Person Product Moment dengan bantuan software SPSS Statistics sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Coba Validitas Angket  Motivasi Belajar Matematika (Y) 

 

Butir Pernyataan Sig. (2 – tailed) 
Keterangan 

 Sig. (2 – tailed) < 0,05/5% 
Y1 0,001 Valid 

Y2 0,307 Tidak Valid 

Y3 0,000 Valid 

Y4 0,000 Valid 

Y5 0,000 Valid 

Y6 0,000 Valid 

Y7 0,000 Valid 

Y8 0,000 Valid 

Y9 0,000 Valid 

Y10 0,000 Valid 

Y11 0,000 Valid 

Y12 0,073 Tidak Valid 

Y13 0,000 Valid 

Y14 0,002 Valid 

Y15 0,513 Tidak Valid 

Y16 0,000 Valid 

Y17 0,599 Tidak Valid 

Y18 0,000 Valid 

Y19 0,096 Tidak Valid 

Y20 0,001 Valid 

Y21 0,002 Valid 

Y22 0,000 Valid 

Y23 0,000 Valid 

Y24 0,000 Valid 

Y25 0,000 Valid 

 
Berdasarkan kriteria yang sama, yaitu r hitung > r tabel atau Sig. (2-tailed) < 0,05, hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa dari 25 butir pernyataan terdapat 20 butir pernyataan yang 
dinyatakan valid dan 5 butir pernyataan dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, 20 butir 
pernyataan yang memenuhi kriteria validitas digunakan sebagai instrumen untuk 
mengukur motivasi belajar matematika peserta didik, sedangkan 5 butir yang tidak 
memenuhi kriteria tidak digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar butir pernyataan yang disusun berdasarkan indikator 
motivasi belajar mampu mengukur aspek yang hendak diteliti. 
2) Hasil Uji Reliabilitas 

Uji relibilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. Instrumen dianggap reliabel jika 
nilai koefisien Cronbach Alpha (α) > 0,6. Instrumen dikatakan reliabel apabila hasil uji 
reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi internal yang baik. Berdasarkan analisis yang 
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dilakukan dengan bantuan software SPSS for Windows, didapatkan hasil uji reliabilitas 
angket sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Reliabilitas Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha(α) > 0,6 N of Items 
0,902 20 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 

Statistics, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,902 untuk variabel motivasi belajar 
matematika. Nilai tersebut juga lebih besar dari kriteria pengambilan keputusan uji 
reliabilitas, yaitu Cronbach Alpha (α) > 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
seluruh butir pernyataan pada variabel motivasi belajar matematika memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik dan konsisten. Dengan demikian, kuesioner pada variabel motivasi 
belajar matematika dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

2. Hasil Uji Prasyarat 
a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang dilaksanakan untuk menentukan apakah data 
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 
normalitas diuji dengan menggunakan uji Shapiro Wilk. Kriteria pengambilan keputusan 
dalam uji Shapiro Wilk, apabila nilai Sig. > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Reward Verbal 0,968 32 0,435 

Motivasi Belajar Matematika 0,966 32 0,408 

 
Hasil output SPSS diatas, analisis pengujian normalitas difokuskan pada bagian Shapiro 

Wilk. Berdasarkan data tersebut diperoleh nilai signifikansi variabel reward verbal sebesar 
0,435 dan motivasi belajar matematika sebesar 0,408. Dikarenakan nilai signifikansi dari 
kedua variabel tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (Sig. > 0,05/5%), maka 
diambil keputusan bahwa nilai data dari kedua variabel tersebut dinyatakan berdistribusi 
normal. 
b. Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas berfungsi untuk menentukan apakah keterkaitan antara variabel 
independen dan variabel dependen membentuk pola hubungan garis lurus. Kriteria untuk 
pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah jika nilai signifikansi pada Deviation 
from Linearity lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka hubungan antara variabel independen 
dan variabel dependen dinyatakan linear. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 

(Combined) 327.585 17 19.270 0.961 0,537 
Linearity 108.363 1 108.363 5.406 0,036 
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Motivasi Belajar 
Matematika * 
Reward Verbal 

 Deviation from 
Linearity 

219.222 16 13.701 0.684 0,769 

Within Groups 280.633 14 20.045   

Total 608.219 31    

 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi pada 

baris Deviation From Linearity sebesar 0,769. Sesuai dengan kriteria yang ditentukan untuk 
pengambilan keputusan, nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 
bisa disimpulkan bahwa ada hubungan yang linier. secara signifikan antara Reward Verbal 
(X) dengan Motivasi Belajar Matematika (Y).  

3. Hasil Uji Korelasi Pearson 
Uji korelasi Pearson atau product moment merupakan teknik analisis statistik yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan serta tingkat kekuatan 
hubungan linear antara dua variabel yang berskala interval atau rasio. Kriteria 
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi. jika nilai (Sig.) < 0,05 maka 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y, sebaliknya apabila (Sig.) ≥ 0,05 
maka tidak terdapat hubungan yang signifikan. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Correlations 

 Reward Verbal 
Motivasi Belajar 

Matematika 

Reward Verbal 
 

Pearson Correlation 1 0,422 

Sig. (2-tailed)  0,016 

N 32 32 

Motivasi Belajar 
Matematika 
 

Pearson Correlation 0,422 1 

Sig. (2-tailed) 0,016  

N 32 32 

 
Berdasarkan hasil uji Korelasi Pearson pada Tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,016. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,016 < 0,05) 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara reward verbal dengan motivasi belajar matematika 
peserta didik. Selain itu nilai Pearson Correlation yang diperoleh sebesar 0,422. Berdasarkan 
pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai tersebut berada 0,40-0,599 yang 
menunjukkan tingkat hubungan sedang. Nilai koefisien korelasi yang positif 
mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat searah. Artinya, semakin 
baik dan semakin sering reward verbal menurun, maka motivasi belajar matematika peserta 
didik juga cenderung menurun.  

Hubungan positif antara reward verbal dan motivasi belajar matematika menunjukkan 
bahwa pemberian reward verbal memiliki peranan penting dalam mendorong peserta didik 
untuk lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Reward verbal yang 
diberikan dalam bentuk pujian, penghargaan, dukungan maupun penguatan positif dapat 
meningkatkanrasa percaya diri dan semangat belajar peserta didik. Dengan adanya 
apresiasi dari guru peserta didik merasa usaha dan pencapaiannya dihargai sehingga 
termotivasi untuk berpartisipasi lebih baik dalam proses pembelajaran matematika. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin optimal pemberian reward verbal oleh guru 
maka motivasi belajar matematika peserta didik juga cenderung tinggi. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara reward verbal 
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dengan motivasi belajar matematika peserta didik kelas IV MIN Kota Jayapura dengan 
tingkat hubungan berada pada kategori sedang. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Evi Syarah, Asdar, dan Mas'ud 
Muhammadiyah yang menunjukkan bahwa penguatan verbal memiliki hubungan yang 
signifikan dengan motivasi belajar siswa (Syarah et al., 2021). Selain itu, penelitian 
Handayani, Dayu dan Andriani juga menemukan bahwa pemberian reward efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa (Handayani et al., 2023). Penelitian Nurcaya dkk. 
turut memperkuat hasil penelitian ini dengan menunjukkan bahwa verbal reinforcement 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Nurcaya et 
al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara pemberian reward 
verbal dengan motivasi belajar matematika peserta didik kelas IV MIN Kota Jayapura. 
Dengan demikian, semakin baik pemberian reward verbal yang diberikan guru maka 
semakin tinggi motivasi belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu, reward verbal 
dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
matematika peserta didik di sekolah dasar. 

B. Pembahasan  
1. Hasil Uji Instrumen 

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa dari 25 butir pernyataan pada masing-masing 
variabel, diperoleh 20 butir pernyataan valid dan 5 butir pernyataan tidak valid. Butir yang 
valid memenuhi kriteria pengujian, sedangkan butir yang tidak valid tidak digunakan 
dalam pengumpulan data penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan telah melalui proses pengujian sebelum diterapkan kepada sampel penelitian. 
Pada variabel reward verbal, instrumen yang digunakan mengacu pada empat indikator, 
yaitu pujian verbal, ucapan motivasi positif, pengakuan perilaku positif, dan umpan balik 
verbal konstruktif. Keempat indikator tersebut menggambarkan bentuk penguatan verbal 
yang diberikan guru kepada peserta didik selama proses pembelajaran.  

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,913. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa instrumen reward verbal memiliki konsistensi internal yang tinggi. 
Sementara itu, instrumen motivasi belajar matematika memperoleh nilai Cronbach's Alpha 
sebesar 0,922, yang juga menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. Dengan demikian, 
instrumen pada kedua variabel memiliki tingkat keandalan yang baik dan dapat 
digunakan untuk memperoleh data penelitian. 

2. Hubungan Pemberian Reward Verbal dengan Motivasi Belajar 
Matematika 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
pemberian reward verbal dengan motivasi belajar matematika peserta didik kelas IV A 
MIN Kota Jayapura. Hal tersebut dibuktikan melalui nilai koefisien korelasi sebesar 0,422 
dan nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05. Nilai korelasi sebesar 0,422 menunjukkan bahwa 
kedua variabel memiliki hubungan dengan tingkat keeratan sedang. Hasil tersebut dapat 
dijelaskan melalui teori behavioristik B. F. Skinner, khususnya konsep positive 
reinforcement. Dalam teori tersebut, penguatan diberikan setelah munculnya respons 
tertentu sehingga respons yang diharapkan memiliki kecenderungan untuk dipertahankan 
atau muncul kembali. Dalam konteks pembelajaran, reward verbal berupa pujian, 
dorongan, pengakuan, dan umpan balik positif merupakan bentuk penguatan yang 
diberikan guru setelah peserta didik menunjukkan usaha atau perilaku belajar tertentu. 
penelitian ini juga menempatkan teori Skinner sebagai salah satu landasan untuk 
menjelaskan keterkaitan reward verbal dengan perilaku belajar peserta didik.  
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Hubungan tersebut juga dapat dikaitkan dengan karakteristik motivasi belajar peserta 
didik. Motivasi belajar dalam penelitian ini dilihat melalui minat dan perhatian, semangat 
dan ketekunan, rasa senang dan kepuasan, tanggung jawab, serta respons terhadap 
stimulus pembelajaran. Ketika peserta didik memperoleh pujian atau apresiasi secara 
verbal atas usaha dan partisipasinya, peserta didik dapat merasa dihargai sehingga lebih 
terdorong untuk memperhatikan pembelajaran, menyelesaikan tugas, mempertahankan 
ketekunan, dan memberikan respons terhadap stimulus yang diberikan guru. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dikaji dalam penelitian. 
Penelitian Evi Syarah, Asdar, dan Mas’ud Muhammadiyah menemukan hubungan yang 
signifikan antara penguatan guru, termasuk penguatan verbal, dengan motivasi belajar 
siswa, dengan nilai r hitung 0,488 dan signifikansi 0,003.  Hasil tersebut memiliki arah yang 
sejalan dengan penelitian ini, meskipun penelitian terdahulu dilakukan pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas V, sedangkan penelitian ini berfokus pada pembelajaran 
matematika kelas IV MIN Kota Jayapura. 

Hasil penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian Handayani, Dayu, dan 
Andriani yang mengkaji reward dan motivasi belajar matematika. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa reward berkaitan dengan motivasi belajar matematika, tetapi 
menggunakan reward secara umum dan desain eksperimen pada peserta didik kelas V. 
Penelitian ini berbeda karena secara khusus memfokuskan pada reward verbal dan 
menggunakan desain korelasional pada peserta didik kelas IV. Selanjutnya, penelitian 
Nurcaya dkk. juga relevan karena membahas penguatan verbal dan motivasi belajar. 
Penelitian tersebut menjadi salah satu dasar pemilihan indikator reward verbal dalam 
penelitian ini, yaitu pujian verbal, ucapan motivasi positif, pengakuan perilaku positif dan 
umpan balik verbal konstruktif.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa 
reward verbal berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik. Namun, penelitian ini 
memberikan konteks yang lebih spesifik karena mengkaji hubungan pemberian reward 
verbal dengan motivasi belajar matematika peserta didik kelas IV A MIN Kota Jayapura. 
Hubungan yang ditemukan sebesar 0,422 menunjukkan bahwa reward verbal memiliki 
keterkaitan positif dengan motivasi belajar matematika, tetapi tingkat hubungan yang 
sedang juga menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak hanya berkaitan dengan reward 
verbal. Masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat berkaitan dengan motivasi belajar 
peserta didik, seperti faktor internal, lingkungan belajar, perhatian guru, dukungan orang 
tua, minat terhadap mata pelajaran, dan kondisi pembelajaran. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat dimaknai bahwa reward verbal 
menyebabkan peningkatan motivasi belajar, tetapi menunjukkan bahwa kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan desain 
penelitian korelasional yang digunakan, yaitu mengukur hubungan antara dua variabel 
tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap subjek penelitian. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa taraf 

signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi dengan nilai 0,016 < 0,05 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak yang menunjukkan 
adanya hubungan positif dan signifikan antara pemberian reward verbal dengan motivasi 
belajar matematika peserta didik kelas IV MIN Kota Jayapura. Dengan demikian, rumusan 
masalah penelitian yang menyatakan apakah terdapat hubungan pemberian reward verbal 
terhadap motivasi belajar matematika peserta didik telah terjawab yaitu terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik pemberian reward verbal berupa kata-kata positif, pujian, apresiasi 
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dan dorongan yang membangun dari guru maka semakin tinggi pula motivasi belajar 
matematika peserta didik. Pemberian reward verbal mampu menumbuhkan rasa percaya 
diri, semangat belajar, ketekunan dan minat peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, reward verbal dapat dijadikan sebagai salah satu strategi 
pembelajaran yang efektif untuk menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 
menyenangkan dan mendorong peserta didik untuk lebih termotivasi dalam belajar 
matematika. 
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